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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan etos kerja secara bersama-
sama dan secara parsia lterhadap manajemen sumber daya manusia pada SMA 
Negeri di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan ex post facto. Populasi penelitian adalah guru SMA Negeri 1 
Tanjungsari, SMA Negeri 2 Playen dan SMA N 1 Semanu Kabupaten 
Gunungkidul yang berjumlah 133 guru. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 
guru dengan menggunakan rumus Slovin, yang diambil berdasarkan teknik 
propotional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner. Analisis data yang dilakukan melalui analisis deskriptif, uji prasyarat 
analisis mencakup uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolineritas, analisis 
regresi, analisis korelasi dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
kontribusi yang positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi, dan etos kerja secara bersama-sama dan secara parsial terhadap 
manajemen sumber daya manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
Kata Kunci: kepemimpinan, kepala sekolah, budaya organisasi, etos kerja, 
sumber daya manusia. 
 
Abstrac: The purpose of this research is to know how the contribution of 
headmaster leadership, organizational culture, and work ethic simultaneously and 
partially to human resource management at SMA Negeri in Gunungkidul Regency. 
This research is quantitative research with ex post facto approach. The population 
of the study was teachers of SMA Negeri 1 Tanjungsari, SMA Negeri 2 Playen and 
SMA N 1 Semanu Gunungkidul Regency, amounting to 133 teachers. The sample in 
this research is 100 teachers calculated by using Slovin formula, taken based on 
propotional random sampling technique. Data collection was done through 
questionnaires. Data analysis conducted through descriptive analysis, prerequisite 
analysis test included normality test, linearity test, and multicolinearity test, 
regression analysis, correlation analysis and determination test. The result of the 
research shows that there is a positive and significant contribution of headmaster 
leadership, organizational culture, and work ethic simultaneously and partially to 
human resource management at SMA Negeri in Gunungkidul Regency. 




Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu pemaknaan yang lebih kongkret dari 
manajemen umum. Dalam hal ini dapat dielaborasi mengenai manajemen umum yang 
dikemukakan oleh George R. Terry, yaitu: planning, organizing, actuating, dan controlling 
(POAC) kemudian dimasukkan ke dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Pada 
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hakekatnya manajemen sumber daya manusia merupakan sebuah implementasi atau praktik 
fungsi manajemen umum ke dalam bentuk aktivitas pengelolaan sumber daya manusia yang 
dalam hal ini adalah pegawai atau karyawan. Pegawai atau karyawan di sekolah meliputi guru 
sebagai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian kegiatan pengelolaan sumber daya 
manusia yang memusatkan kepada praktik dan kebijakan, serta fungsi-fungsi manajemen untuk 
mencapai tujuan organisasi. Indikator-indikator manajemen sumber daya manusia menurut 
Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah (2009 : 15-16) adalah sebagai berikut; perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
Kepemimpinan adalah kemampuan dan sifat-sifat kepribadian termasuk kewibawaan yang 
merupakan sarana untuk meyakinkan bawahannya agar bersedia  melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan sukarela dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya menurut 
Ngalim Purwanto dalam Hasan Basri (2014:15). Indikator kepemimpinan kepala sekolah 
menurut Wahjosumidjo (2013:433) adalah; kewibawaan, sifat-sifat dan ketrampilan, perilaku 
serta fleksibilitas. 
Menurut  Robbins  dan  Judge  (2008:225)  budaya  organisasi  adalah sistem  makna  
bersama  yang  dianut  oleh  anggota-anggota  yang membedakan  organisasi  itu  dari  
organsisasi-organisasi  lain.  Indikator-indikator budaya organisasi menurut  Emron Edison, 
Yohny Anwar dan Imas Komariyah (2016: 131-132 ) adalah; kesadaran diri, keagresifan, 
kepribadian, performa dan orientasi tim. 
Etos kerja adalah pandangan  dan  sikap  terhadap  kerja dimana  pandangan  dan  sikap  itu  
merupakan  jiwa  dan  semangat  kerja  yang dilandasi  sikap  dasar  yang  terpancar  dalam  
perilaku kehidupan  atau  sejumlah nilai – nilai yang dijadikan acuan oleh seseorang dalam 
menggerakkan dirinya dalam berhadapan dengan lingkungan sosial dimana ia berada dalam hal 
ini di lingkungan sekolah. Indikator-indikator etos kerja menurut Salamun (1995:60) adalah; 
kerja keras, disiplin, tanggung jawab dan bangga terhadap profesi. 
Secara nasional, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) DIY tahun 2010 mencapai 75,77 
menduduki peringkat keempat setelah Provinsi DKI Jakarta, Sulawesi Utara dan Riau, 
sedangkan IPM Kabupaten Gunungkidul menduduki peringkat 285 secara nasional atau 
peringkat ke-5 dari lima kabupaten/kota. Peringkat IPM kabupaten Gunungkidul tidak berubah 
dibanding tahun sebelum, tetap berada pada peringkat ke-5 dari lima kabupaten/kota (BPS DIY, 
2010). Keadaan ini perlu mendapat perhatian serius dari semua pihak, terutama dinas 
pendidikan kabupaten Gunungkidul. Peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu mendapat 
prioritas yang baik dalam program pembangunan di kabupaten Gunungkidul. 
Sekolah dalam hal ini SMA sebagai sebuah organisasi diharapkan dapat menerapkan 
manajemen sumber daya manusia yang baik supaya SMA dapat menyediakan keunggulan 
kompetitif, baik domestik maupun internasional. SMA diharapkan dapat terus berkembang 
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul. Kualitas output pendidikan di SMA 
yang baik akan menarik minat calon siswa untuk melanjutkan pendidikan di SMA bukan di 
jenjang pendidikan menengah yang lain.  
Berdasarkan  latar  belakang  ini  penulis  ingin  meneliti  dan  mengupas analisis  
manajemen sumber daya manusia ditinjau dari kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi dan etos kerja pada SMA Negeri di kabupaten Gunungkidul. Hal ini penulis lakukan 
dengan melihat belum ada penelitian sejenis yang dilakukan untuk organisasi 
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Populasi 
penelitian ini adalah guru SMA Negeri 1 Tanjungsari, SMA N 2 Playen dan SMA N 1 Semanu 
di Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2017/2018 berjumlah 133 guru. Sampel diambil 
dengan metode propotional random sampling karena pengambilan anngota sampel dilakukan 
secara acak tetapi secara proposional dalam populasi tersebut mengingat populasinya bersifat 
heterogen.Dengan rumus Slovin, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 
guru.Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisa data meliputi analisis 
deskriptif, analisis regresi berganda dengan uji F, uji determinasi, dan analisis korelasi parsial, 
serta uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Manajemen Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten 
Gunungkidul. 
2. Terdapat pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi 
dengan Manajemen Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
3. Terdapat pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara Etos Kerja dengan 
Manajemen Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
4. Terdapat pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara kepemimpinan Kepala 
Sekolah, Budaya Organisasi dan Etos Kerja secara bersama-sama dengan Manajemen 
Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil pengujian prasyarat analisis data yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. 
a. Uji Normalitas 
Sebaran data penelitian memiliki nilai signifikansi > 0,05, artinya sebaran data berdistribusi 
normal dan memenuhi prasyarat analisis. 
b. Uji Linieritas 
Hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.Hal ini dapat 
diartikan hasil pengujian linieritas menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan yang linier. 
c. Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwavariabel bebas tidak ada korelasi, hal ini 
dapat diketahui dari nilai toleransi lebih dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10.  
 
Uji Hipotesis 
Hasil analisis data penelitian untuk masing-masing hipotesis adalah : 
a. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh dan kontribusi positif dan 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan manajemen sumber daya manusia 
pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.Jika koefisien bernilai positif 
maka dapat dilihat adanya pengaruh atau kontribusi yang positif antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%.Jika nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel maka pengaruh atau kontribusi tersebut signifikan.Sebaliknya jika 
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nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka hubungan tersebut tidak signifikan.Untuk menguji 
hipotesis tersebut maka digunakan analisis uji korelasi parsial. 
Tabel 1  
Hasil Analisis Korelasi Parsial Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
Variabel  sig   Correlation Zero-order r hitung  r tabel 
Kepemimpinan   0,570 0,309  0,195 
(Sumber: Diolah dari Data Primer, 2017) 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk kepemimpinan 
kepala sekolah di peroleh hasil koefisien  korelasi zero-order sebesar 0,570 dan dengan 
mengendalikan budaya organisasi dan etos kerja menjadi konstan, sedangkan r hitung 
untuk koefisien korelasinya sebesar 0,309 untuk korelasi antara variabel terikat yaitu 
manajemen sumber daya manusia (Y) dengan kepemimpinan kepala sekolah (X1). 
Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf  signifikansi 5% untuk 
menguji signifikansi pengaruhnya. Harga koefisien r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan 
N=100 sebesar 0,195. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel 
yaitu 0,509 > 0,195. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila budaya organisasi dan 
etos kerja konstan maka kontribusi positif antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 
manajemen sumber daya manusia akan menurun. Hasil ini menunjukan bahwa kontribusi 
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan manajemen sumber daya manusia 
dikendalikan oleh budaya organisasi dan etos kerja.Berdasarkan hasil tersebut, maka 
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh dan kontribusi yang 
positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan manajemen sumber 
daya manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 
Sumbangan efektif kepemimpinan kepala sekolah terhadap manajemen sumber daya 
manusia sebesar 16,54 %. Kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi positif sebesar 
16,54 % terhadap manajemen sumber daya manusia di SMA. Sedangkan 83,46% 
kontribusi terhadap baiknya manajemen sumber daya manusia pada SMA negeri di 
kabupaten Gunungkidul ditentukan oleh faktor lain. 
Kepala sekolah adalah pemimpin di bidang pendidikan. Oleh sebab itu, kepala sekolah 
harus memahami konsep dasar kepemimpinan pendidikan. Sebagai seorang pemimpin, 
kepala sekolah berhadapan dengan orang lain atau kelompok yang dipimpinnya. Kepala 
sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi 
yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai 
seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Sesuai dengan ciri-ciri 
sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan unik maka tugas dan fungsi kepala 
sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. Dari sisi tertentu kepala sekolah 
dapat dipandang sebagai pejabat formal, sedang dari sisi lain seorang kepala sekolah dapat 
berperan sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik dan yang tidak kalah 
penting seorang kepala sekolah juga berperan sebagai staf. 
Kepala sekolah yang baik mampu menunjukkan penampilan kepemimpian 
diantaranya;   a) kewibawaaan, b) sifat-sifat; menyesuaikan diri, selalu siap terhadap 
lingkungan sosial, berorientasi kepada cita-cita keberhasilan tugas, kerja sama, mampu 
mengambil keputusan, berpengaruh, energik, gigih, percaya diri, sabar/tahan uji, dan 
bersedia bertanggung jawab dan ketrampilan; cerdik, konseptual, kreatif, diplomatis dan 
taktis, lancar berbicara, banyak mengetahui tugas-tugas kelompok, kemampuan mengatur, 
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kemampuan meyakinkan, kemampuan berkomunikasi, c) perilaku yang mampu 
mewujudkan tercapainya tugas, hubungan kerja sama dan hasil secara seimbang dan d) 
fleksibilitas. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik tersebut akan membawa sekolah 
untuk dapat melaksanakan manajemen sumber daya manusia secara optimal, sehingga 
tujuan sekolah menjadi tempat pendidikan yang berkualitas tercapai. 
 
b. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh dan kontribusi positif 
dan signifikan antara budaya organisasi dengan manajemen sumber daya manusia pada 
SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta”.Jika koefisien bernilai positif maka 
dapat dilihat adanya pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat.Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%.Jika nilai rhitung > 
rtabel maka pengaruh dan kontribusi signifikan.Sebaliknya jika nilai rhitung < rtabel maka 
pengaruh dan kontribusi tidak signifikan.Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan 
analisis korelasi parsial. 
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Korelasi Parsial Budaya Organisasi 
Variabel  sig   Correlation Zero-order r hitung  r tabel 
Disiplin    0,627 0,205  0,195 
(Sumber: Diolah dari Data Primer, 2017) 
 
Data pada tabel.2 di atas dapat diketahui bahwa untuk budaya organisasi di peroleh hasil 
koefisien  korelasi zero-order sebesar 0,627 dan dengan mengendalikan kepemimpinan 
kepala sekolah dan etos kerja guru menjadi konstan, sedangkan rhitung untuk koefisien 
korelasinya sebesar 0,205 untuk korelasi antara variabel terikat yaitu manajemen sumber 
daya manusia (Y) dengan budaya organisasi (X2). Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan rtabel pada taraf  signifikansi 5% untuk menguji signifikansi pengaruhnya. Harga 
koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=100 sebesar 0,195. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,205 > 0,195. Hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa apabila kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja konstan 
maka pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan 
manajemen sumber daya manusia akan menurun. Hasil ini menunjukan bahwa hubungan 
antara budaya organisasi dengan manajemen sumber daya manusia dikendalikan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 
kedua dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh dan kontribusi yang positif dan 
signifikan antara budaya organisasi dengan manajemen sumber daya manusia pada SMA 
Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 
Sumbangan efektif budaya organisasi terhadap manajemen sumber daya manusia 
sebesar 15,08 %. Budaya organisasi berkontribusi positif sebesar 15,08 %.  terhadap 
manajemen sumber daya manusia di SMA. Sedangkan 84,92 % kontribusi terhadap 
baiknya manajemen sumber daya manusia pada SMA negeri di kabupaten Gunungkidul 
ditentukan oleh faktor lain. 
Budaya organisasi merupakan cerminan tata nilai, asumsi dan perilaku sumber daya 
manusia dalam menjalankan roda organisasi untuk menuju efektifitas dan efisiensi. Budaya 
organisasi sebagai pola bertindak dari sebuah organisasi termasuk di dalamnya sekolah 
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untuk mewujudkan tujuan sekolah sesuai dengan tuntutan lingkungan sekolah. Tanpa 
budaya organisasi, semua anggota organisasi dalam menjalankan tugasnya, seperti orang 
berjalan dalam gelap tanpa penerangan, sehingga tidak tahu arah yang dituju sesuai 
perencanaan yang strategis. Budaya organisasi sekolah yang kuat diharapkan dapat 
memaksimalkan pelaksanaan manajemen sumber daya manusia, sehingga tujuan sekolah 
dapat tercapai. 
Budaya organisasi memiliki peran yang sangat strategis untuk mendorong dan 
meningkatkan kinerja organisasi pada umumnya termasuk di dalamnya SMA, juga dalam 
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia, baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. Budaya organisasi yang sesuai akan dapat menjadi alat untuk menentukan arah 
organisasi sekolah dalam hal ini SMA, mengarahkan apa yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan guru, bagaimana mengalokasikan dan mengelola sumber daya organisasi SMA, 
dan juga sebagai alat untuk menghadapi masalah dan peluang dari lingkungan organisasi 
SMA. 
 
c. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh dan kontribusi 
yang positif dan signifikan antara etos kerja dengan manajemen sumber daya manusia pada 
SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.Jika koefisien bernilai positif maka 
dapat dilihat adanya pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat.Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%.Jika nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel maka pengaruh dan kontribusi tersebut signifikan.Sebaliknya jika nilai 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka hubungan tersebut tidak signifikan.Untuk menguji 
hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi parsial. 
 
Tabel. 3  
Hasil Analisis Korelasi Parsial Etos Kerja Guru 
Variabel  sig   Correlation Zero-order r hitung  r tabel 
Etos Kerja Guru  0,574 0,231 0,195 
  (Sumber: Diolah dari Data Primer, 2017) 
 
Data pada tabel.3 di atas dapat diketahui bahwa untuk etos kerja di peroleh hasil 
koefisien  korelasi zero-order sebesar 0,574 dan dengan mengendalikan kepemimpinan 
kepala sekolah dan budaya organisasi menjadi konstan, sedangkan rhitung untuk koefisien 
korelasinya sebesar 0,231 untuk korelasi antara variabel terikat yaitu manajemen sumber 
daya manusia (Y) dengan etos kerja (X3). Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan 
rtabel pada taraf  signifikansi 5% untuk menguji signifikansi pengaruhnya. Harga koefisien 
rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=100 sebesar 0,195. Hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,231 > 0,195. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi konstan 
maka pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan antara etos kerja dengan 
manajemen sumber daya manusia akan menurun. Hasil ini menunjukan bahwa hubungan 
antara etos kerja dengan manajemen sumber daya manusia dikendalikan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh dan kontribusi yang 
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positif dan signifikan antara etos kerja dengan manajemen sumber daya manusia pada 
SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 
Sumbangan efektif etos kerja terhadap manajemen sumber daya manusia sebesar 
14,82 %. Etos kerja berkontribusi positif dan signifikan sebesar 14,82 %. terhadap 
manajemen sumber daya manusia di SMA. Sedangkan 85,18 % kontribusi terhadap 
baiknya manajemen sumber daya manusia pada SMA negeri di kabupaten Gunungkidul 
ditentukan oleh faktor lain. 
Keseluruhan komponen pada sistem pembelajaran di SMA terdapat komponen yang 
paling esensial dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu guru. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk memiliki etos kerja yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan 
dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah 
dalam membina anak didik. 
Upaya meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh etos kerja guru 
dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga etos kerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
pencapaian keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu untuk meningkatkan manajemen 
sumber daya manusia di SMA juga sangat diperlukan etos kerja yang baik dari pihak guru. 
 
d. Uji Hipotesis 4 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
ganda dengan uji F. Hipotesis ini menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh dan kontribusi 
yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan etos 
kerja secara bersama-sama terhadap manajemen sumber daya manusia pada SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta”. Pembuktian hipotesis berdasarkan ada nilai 
signifikansi yang diperoleh dari hasil penelitian dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi 
5%, apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari penelitian kurang dari 0,05, maka hipotesis 
tersebut diterima, begitu pula sebaliknya. Selain itu pembuktian dilakukan dengan 
membandingkan antara F hitung dengan F tabel.  
Berdasarkan penghitungan menggunakan menggunakan analasis regresi berganda 
maka diperoleh hasil yang dapat dilihat tabel.4. Dari hasil analisis regresi berganda tersebut 
dapat diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 29,557. Jika dibandingkan ftabel sebesar 2,698 
pada taraf signifikansi 5% (signifikan), maka nilai fhitung > ftabel yaitu 29,557 > 2,698, 
sedangkan untuk taraf signifikansi 1% (sangat signifikan) diperoleh hasil 3,99 jadi 29,557 
> 3,99. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima yaitu terdapat pengaruh 
dan kontribusi yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi, dan etos kerja guru secara bersama-sama terhadap manajemen sumber daya 
manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 
Sumbangan efektif ketiga variabel bebas tersebut sebesar 46,44 %. Kepemimpinan 
kepala sekolah, budaya organisasi dan etos kerja secara bersama-sama berkontribusi 
sebesar 46,4 % terhadap baiknya manajemen sumber daya manusia pada SMA Negeri di 
kabupaten Gunungkidul. Sedangkan  53,6 % kontribusi terhadap baiknya manajemen 
sumber daya manusia adalah dari faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Untuk menciptakan manajemen sumber daya manusia yang baik dan berkualitas, 
dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi SMA guna menciptakan tujuan 
sekolah, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan SMA. Selain itu, 
SMA perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, 
dalam hal ini diperlukan adanya peran organisasi SMA dalam meningkatkan etos kerja dan 
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budaya organisasi guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional dalam 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing-masing. 
Peningkatan etos kerja dan budaya organisasi juga perlu dibarengi dengan hadirnya 
kepemimpinan kepala sekolah yang mampu mengarahkan, mempengaruhi, dan menjadi 
teladan, sehingga manajemen sumber daya manusia terlaksana secara optimal. Oleh karena 
itu kerjasama yang baik antara pimpinan dalam hal ini kepala sekolah dan bawahan yaitu 
guru sangat diperlukan. Kerjasama yang terjalin baik dan kuat antara semua warga sekolah 
akan semakin meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan, sebagai hasil dari 
manajemen sumber daya manusia di sekolah khususnya SMA menjadi semakin baik. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data melalui pembuktian hipotesis yang 
diangkat dari permasalahan analisis manajemen sumber daya manusia ditinjau dari 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan etos kerja pada SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
a. Kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh dan kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap manajemen sumber daya manusia pada SMA Negeri di Kabupaten 
Gunungkidul Yogyakarta, dibuktikan dari hasil analisis korelasi parsial. Kepemimpinan 
kepala sekolah memberikan sumbangan paling besar pada manajemen sumber daya 
manusia. Hasil  penelitian ini juga menjelaskan bahwa salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi manajemen sumber daya manusia adalah kepemimpinan kepala sekolah, 
karena variabel kepemimpinan kepala sekolah memberikan sumbangan yang paling besar 
dibandingkan variabel budaya organisasi dan etos kerja. Manajemen sumber daya manusia 
di sekolah akan berjalan baik apabila kepemimpinan kepala sekolah terlaksana dengan 
baik. 
b. Budaya Organisasi memberikan pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan 
terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten 
Gunungkidul. Budaya organisasi memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap 
manajemen sumber daya manusia, tetapi  sumbangan tersebut masih lebih kecil 
dibandingkan variabel kepemimpinan kepala sekolah.Dengan kata lain manajemen sumber 
daya manusia akan berjalan dengan baik apabila tercipta budaya organisasi sekolah yang 
kuat , sehat dan sesuai dengan kondisi sekolah. 
c. Etos Kerja memberikan pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 
Manajemen Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. Etos 
kerja memberikan sumbangan yang paling kecil terhadap manajemen sumber daya manusia 
dibandingkan variabel kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi.Walaupun etos 
kerja memberikan sumbangan efektif yang kecil tetapi apabila guru mempunyai etos kerja 
yang tinggi maka manajemen sumber daya manusia akan berjalan optimal, sehingga 
pendidikan di sekolah menjadi berkualitas. 
d. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Etos Kerja secara bersama-sama 
memberikan pengaruh dan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap Manajemen 
Sumber Daya Manusia pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. Ketiga variabel 
tersebut secara bersama-sama memberikan sumbangan terghadap manajemen sumber daya 
manusia. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya 
manuisajuga dipengaruhi oleh variabel lain di luar kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi dan etos kerja yang tidak termuat dalam penelitian ini. Variabel etos kerja 
memberikan sumbangan efektif paling kecil daripada variabel budaya organisasi dan 
kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan variabel kepemimpinan kepala sekolah 
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memberikan sumbangan terbesar terhadap manajemen sumber daya manusia pada SMA 
Negeri di Kabupaten Gunungkidul.Oleh karena itu untuk mewujudkan sumber daya 
manusia yang baik di sekolah sangat diperlukan dukungan dari berbagai faktor, khususnya 
kepemimpinan kepala sekolah yang baik, budaya organisasi sekolah yang kuat dan sehat 
serta etos kerja yang tinggi dari guru. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti terkait hasil penelitian adalah: 
a. Sekolah khususnya dan Dinas Pendidikan kabupaten Gunungkidul memberikan 
kesempatan dan fasilitas kepada kepala sekolah untuk menunjukkan prestasinya dalam 
rangka meningkatkan profesionalismenya sebagai pemimpin. 
b. Mendorong semua warga sekolah untuk senantiasa menerapkan budaya organisasi sekolah 
yang sehat dan kuat agar tercipta suasana yang kondusif di lingkungan sekolah  
c. Memberikan kesempatan dan fasilitas lebih luas kepada guru yang mempunyai etos kerja 
tinggi untuk meningkatkan profesionalismenya melalui kegiatan pengembangan diri, 
membuat karya ilmiah atau membuat karya berprestasi lainnya. 
d. Dinas Pendidikan kabupaten Gunungkidul melakukan pembinaan, evaluasi dan monitoring 
secara rutin dan berkesinambungan tentang pelaksanaan Manajemen Sumber Daya 
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